GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

INSTRUKSI GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 50 TAHUN 2016
TENTANG
PENILAIAN PENANGANAN PRASARANA DAN
SARANA UMUM TINGKAT KELURAHAN

Dalam rangka meningkatkan kinerja dan pendayagunaan serta evaluasi dan monitoring
pelaksanaan Penanganan Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan, dengan ini

menginstruksikan :

Kepada 1. Para Walikota Provinsi DKI Jakarta
2. Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta
3. Kepala Biro Tata Pemerintahan Setda Provinsi DKI Jakarta
4. Para Camat Provinsi DKI Jakarta

Untuk

KESATU : Melaksanakan penilaian terhadap kinerja Penanganan Prasarana dan
Sarana Umum Tingkat Kelurahan secara berkala dan berjenjang.

KEDUA . Petunjuk pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada diktum
KESATU sesuai dengan Lampiran | Instruksi Gubernur ini.

KETIGA : Komponen dalam pelaksanaan penilaian Penanganan Prasarana dan
Sarana Umum Tingkat Kelurahan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Il Instruksi Gubernur ini.

KEEMPAT . Melaporkan hasil pelaksanaan Instruksi Gubernur ini kepada Gubernur

melalui Sekretaris Daerah.

Instruksi Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 13 April 2016

ubernur Provinsi Daerah Khusus {/
- Ibukota Jakarta,

Basuk T. Purnama
Tembusan :

Wakil Gubernur Provinsi DKI Jakarta
Sekretaris Daerah Provinsi DKI| Jakarta
Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta
Inspektur Provinsi DKI Jakarta
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Lampiran! : Instruksi Gubemur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor 50 TAHUN 2016
Tanggal 13 April 2016

PETUNJUK PELAKSANAAN PENILAIAN PENANGANAN PRASARANA DAN
SARANA UMUM TINGKAT KELURAHAN

I. DASAR PELAKSANAAN

a. Peraturan Gubernur Nomor 169 Tahun 2015 tentang Penanganan Prasarana dan
Sarana Umum Tingkat Kelurahan.

b. Peraturan Gubernur Nomor 6 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Gubernur Nomor 169 Tahun 2015 tentang Penanganan Prasarana dan Sarana
Umum Tingkat Kelurahan.

H. MAKSUD DAN TUJUAN

a. Petunjuk pelaksanaan penilaian PPSU Tingkat Kelurahan ini dimaksudkan sebagai
acuan bagi Tim Pelaksana dan Tim Penilai dalam melakukan penilaian Penanganan
Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan.

b. Tujuan dilaksanakan penilaian PPSU Tingkat Kelurahan adalah untuk :

1. memberikan bimbingan dan petunjuk pelaksanaan Penilaian Penanganan
Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan mulai dari Tingkat Kecamatan,
Kota/Kabupaten Administrasi hingga Provinsi;

2. terciptanya kesamaan pola penilaian;
3. terlaksananya penilaian yang obyektif dan transparan; dan

4. memberikan penghargaan sebagai sarana motivasi peningkatan kinerja PPSU
Tingkat Kelurahan.

c. Di samping itu, hasil penilaian PPSU Tingkat Kelurahan dapat menjadi bahan
rekomendasi penilaian kinerja Lurah yang bersangkutan.

. OBYEK PENILAIAN

Yang menjadi obyek penilaian PPSU Tingkat Kelurahan adalah PPSU Tingkat
Kelurahan di Provinsi DKI Jakarta.

V. METODE PENILAIAN

Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain
melalui :

a. Pengecekan administrasi;
b. Peninjauan lapangan; dan
c. Wawancara.

V. TIM PELAKSANA DAN TIM PENILA!

a. Tim Pelaksana penilaian PPSU Tingkat Kelurahan terbagi atas :

1. Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan di Tingkat Kecamatan diselenggarakan oleh
Tim Pelaksana dari Kecamatan yang bersangkutan.
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Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan di Tingkat Kota/Kabupaten diselenggarakan
oleh Tim Pelaksana dari Kota/Kabupaten yang bersangkutan.

Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan di Tingkat Provinsi diselenggarakan oleh Biro
Tata Pemerintahan Setda Provinsi DKI Jakarta.

b. Tim Penilai PPSU Tingkat Kelurahan adalah :

Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan dilakukan oleh Tim Penilai yang terdiri dari
SKPD/UKPD.

Unsur SKPD/UKPD sebagaimana dimaksud pada angka 1 merupakan SKPD/
UKPD yang terkait dengan kewenangan Kelurahan.

VI. MEKANISME PENILAIAN PPSU

a. Penilaian PPSU Tingkat Kecamatan

Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan di Tingkat Kecamatan dilakukan oleh Tim
Penilai Tingkat Kecamatan.

Komponen penilaian PPSU Tingkat Kelurahan menggunakan variabel, indikator
dan bobot sebagaimana terlampir dalam Lampiran Ii instruksi Gubernur ini.

Rekapitulasi hasil penilaian PPSU Tingkat Kelurahan beserta nilai (skor)
sebagaimana dimaksud pada angka 2 dikirimkan kepada Tim Pelaksana di
Tingkat Kota/Kabupaten.

Waktu pelaksanaan penilaian dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun sekali.

b. Penilaian PPSU Tingkat Kota/Kabupaten

Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan di Tingkat Kota/Kabupaten dilakukan oleh
Tim Penilai Tingkat Kota/Kabupaten.

Penilaian PPSU Tingkat Kota/Kabupaten sebagaimana dimaksud pada angka 1
dilakukan terhadap Kelurahan yang menduduki peringkat 1 (satu) dari masing-
masing Kecamatan yang ada di wilayah Kota/Kabupaten Administrasi.

Komponen penilaian PPSU Tingkat Kota/Kabupaten menggunakan variabel,
indikator dan bobot sebagaimana terlampir dalam Lampiran I Instruksi Gubernur
ini.

Rekapitulasi hasil penilaian PPSU Tingkat Kelurahan beserta nilai (skor)
sebagaimana dimaksud pada angka 3 dikiimkan kepada Tim Pelaksana di
Tingkat Provinsi.

Waktu pelaksanaan penilaian dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun sekali.

c. Penilaian PPSU Tingkat Provinsi

Penilaian PPSU Tingkat Kelurahan di Tingkat Provinsi dilakukan oleh Tim Penilai
Tingkat Provinsi.

Hasil penilaian PPSU Tingkat Kelurahan dari masing-masing Kota/Kabupaten
Administrasi dibuat dalam satu rekapitulasi yang memuat seluruh Kelurahan
yang mengikuti penilaian PPSU Tingkat Kelurahan diurutkan berdasarkan skor
yang diperoleh.

Tim Pelaksana melakukan peninjauan lapangan dan menentukan 11 (sebelas)
Kelurahan untuk mengikuti penilaian PPSU Tingkat Kelurahan di Tingkat
Provinsi, dengan komposisi masing-masing 2 (dua) Kelurahan dengan skor
tertinggi untuk Kota Administrasi dan 1 (satu) Kelurahan dengan skor tertinggi
untuk Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu.




4. Komponen penilaian PPSU Tingkat Kota/Kabupaten menggunakan variabel,
indikator dan bobot sebagaimana terlampir dalam Lampiran Il Instruksi Gubernur
ini.

5. Berdasarkan nilai yang diperoleh dari peninjauan lapangan sebagaimana

dimaksud pada angka 4 akan menjadi acuan penetapan PPSU Tingkat
Kelurahan Terbaik Tingkat Provinsi DKI Jakarta.

6. Waktu pelaksanaan penilaian dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun sekali.

VIl. VARIABEL DAN ASPEK PENILAIAN
a. Variabel penilaian PPSU Tingkat Kelurahan meliputi :

Aspek Administrasi;
Aspek Implementasi;
Aspek Kinerja Tim; dan

LoD -

Aspek Inovasi.

b. Aspek Penilaian meliputi Sub Variabel, Indikator, Sub Indikator, Skor dan Bobot
untuk penilaian PPSU Tingkat Kelurahan tercantum dalam Lampiran Il Instruksi
Gubernur ini.

VIll. PENETAPAN PEMENANG

a. Hasil penilaian PPSU Tingkat Kecamatan ditetapkan dengan Keputusan Camat.

b. Hasil penilaian PPSU Tingkat Kota/Kabupaten Administrasi ditetapkan dengan
Keputusan Walikota/Bupati.

¢. Hasil penilaian PPSU Tingkat Provinsi ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

IX. PENGHARGAAN

Pemenang penilaian PPSU Tingkat Provinsi akan diberikan penghargaan berupa
Piagam Penghargaan.

\(/Gubemur Provinsi Daerah Khusus (
Ibukota Jakarta,

B su T.Purnama
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